BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teoritis

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
pelatihan, motivasi dan budaya organisasi serta kinerja karyawan. Adapun teori-teori
yang dibahas dan diangkat peneliti berdasarkan dengan judul yang dijadikan sebagai
dasar penelitian yaitu Pengaruh pelatihan, motivasi dan budaya organisasi terhadap

kinerja karyawan PT Kumala Indonesia Shipyard.

2.2 Kinerja
2.2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil ataupun prestasi kerja yang telah dicapai oleh
karyawan didalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang
diterima. Kinerja dalam hal ini bisa mencakup kuantitas dan kualitas yang dihasilkan
oleh karyawan maupun manajemen sesuai dengan standart operasional prosedur dan
ukuran yang ditetapkan bagi setiap sumber daya manusia yang ada didalam
perusahaan.

Kinerja merupakan pencapaian yang dilakukan oleh individu atau sekelompok
orang melalui hasil yang dicapai baik dari segi kualitas maupun kuantitas sesuai
dengan perbandingan target yang ingin dicapai oleh perusahaan (Tampubolon,

2018:89).
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Menurut (Herman, 2017:35) kinerja merupakan gambaran dari yang dihasilkan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan oleh
individu maupun kelompok sesuai dengan standart dan ketetapan yang diberikan oleh
perusahaan. Pencapaian tentu dengan proses perencanaan baik dari program, kegiatan
serta peraturan dan kriteria yang sesuai dengan tujuan perusahaan.

Kinerja merupakan hasil keseluruhan yang dicapai dengan memanfaatkan
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan dengan menciptakan hasil yang
berorientasi kepada kebijakan dan peraturan yang berlaku serta standart yang telah
dberikan kepada setiap karyawan yang terlibat didalma kegiatan suatu produksi
perusahaan (Organisasi & Dan, 2017:89).

Kinerja merupakan hasil yang didapatkan berdasarkan dari waktu penyelesaian
yang dikerjakan dan hasil yang didapatkan berdasarkan tanggung jawab yang di
berikan terhadap karyawannya melalui proses yang dilakukan secara bertahap (Erri &
Fajrin, 2018:78). Sedangkan menurut (Meutia & Husada, 2019:66) kinerja
merupakan tugas tugas pokok yang dikerjakan oleh organisasi berdasarkan fungsi dan
peran yang dijalankan dalam mencapai tujuan perusahaan yang akan dicapai melalui

kegiatan kegiatan yang ditetapkan oleh organisasi itu sendiri.

2.2.2 Penilaian Kinerja
Menurut (Farida, 2016:23) penilaian kinerja karyawan dapat diukur dari

beberapa faktor:



15

1. Evaluasi Individual
Bagaimana perusahaan mengevaluasi kinerja yang diberikan oleh karyawan
dalam memberikan manfaat bagi perusahaan ketika melakukan pekerjaannya
dan memberikan reward atau kompensasi kepada karyawan yang mampu
mencapai target yang telah ditentukan.

2. Pengembangan Diri
Individual mencakup tentang kemampuan, keahlian, keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam setiap bidang pekerjaan. Ketika
karyawan memiliki pengalaman tentunya akan sangat membantu perusahaan
dalam memberikan target kepada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
yang telah diberikan. Apabila karyawan tidak bisa memberikan hasil yang baik
maka perusahaan bisa memberikan pelatihan ataupun pendidikan unuk
mengembangkan potensi diri karyawan.

3. Pemeliharaan Sistem
Pemeliharaan sistem memiliki manfaat bagi perusahaan dalam melakukan
pengembangan bagi karyawan di perusahaan, mulai dari evaluasi kinerja,
perencanaan sumber daya manusia, pencapaian hasil dalam bekerja serta
identifikasi setiap masalah yang terjadi didalam perusahaan.

4. Dokumentasi
Berkaitan dengan hasil dari setiap pengambilan keputusan serta dokumentasi

dari hasil evaluasi manajemen perusahaan.
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2.2.3 Kriteria Untuk Mengukur Kinerja
Adapun kriteria dalam mengukur kinerja adalah sebagai berikut: (Nazira et al.,
2019:42):

1. Kuantitas Kerja
Jumlah atau hasil yang didapatkan dari target yang diberikan oleh perusahaan
dengan jam kerja yang telah ditentukan dalam pekerjaan.

2. Kualitas Kerja
Bagaimana hasil yang diberikan karyawan memiliki kualitas serta mutu yang
baik dari hasil output yang dikerjakan sesuai dengan target yang ada didalam
perusahaan.

3. Kerjasama
Adanya rasa saling memberikan dorongan kepada setiap karyawan untuk saling
bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan agar bisa selesai tepat waktu.

4. Pengetahuan
Karyawan harus memiliki pengetahuan serta keterampilan yang baik dalam
bekerja karena memiliki pengaruh bagi perusahaan dalam mencapai target
sehingga pengalaman dalam bekerja menjadi tolak ukur untuk melihat kinerja
karyawan.

5. Kehadiran
Perusahaan menginginkan setiap karyawan harus selalu hadir disaat kerja agar
tidak terjadi kendala dalam aktivitas pekerjaan. Ketidakhadiran ataupun

keterlambatan akan sangat mempengaruhi hasil yang dicapai oleh perusahaan.
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6. Inisiatif dan Ide
Bagaimana karyawan mampu memberikan ide yang bisa memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan serta selalu
berinisiatif agar setiap pekerjaan mampu di selesaikan tepat waktu.

7. Kemampuan Supervisi dan Teknis
Kemampuan supervisi merupakan hal yang harus dimiliki oleh pimpinan
maupun karyawan baik itu dari segi teknis maupun nonteknis karena akan
senantiasa berguna bagi keberlangsungan perusahaan dalam menjalankan
aturan serta memberikan solusi bagi perusahaan dalam menghadapi setiap
masalah yang terjadi.

8. Pengetahuan tentang kebijakan perusahaan
Bagaimana karyawan mampu mengimplementasikan setiap aturan dan

kebijakan yang berlaku didalam perusahaan.

2.2.4 Indikator indikator Kinerja
Adapun Indikator-indikator kinerja dapat diukur menurut (Erri & Fajrin,
2018:79) sebagai berikut:
1. Kuantitas Karyawan
Karyawan diharapkan mampu untuk memberikan hasil kerja yang baik sesuai
dengan target yang telah diberikan dan menyelesaikannya dengan tepat waktu
sehingga mampu meningkatkan hasil dan pencapaian yang diharapkan sesuai

dengan tujuan perusahaan.
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2. Kualitas Karyawan
Perusahaan menekankan agar setiap karyawan mampu mengikuti setiap
prosedur kerja dan memberikan hasil produksi yang memiliki kualitas tinggi
serta meminimalisir setiap kesalahan dan mengurangi setiap dampak resiko
dalam bekerja.

3. Waktu Kerja
Karyawan harus mampu untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jam
kerja yang diberikan dan berupaya agar selalu efektif dan efisien dalam
mengikuti prosedur kerja untuk meningkatkan hasil produksi bagi perusahaan.

4. Kerjasama
Melakukan koordinasi kepada rekan kerja dan atasan dalam menyelesaikan
pekerjaan dan saling membantu satu dengan yang lain sehingga setiap kendala
yang dihadapi dalam bekerja mampu diselesaikan. Komunikasi yang baik tentu
akan menciptakan suasana kerja yang mendukung serta berupaya memberikan
pertolongan kepada rekan kerja.

5. Keandalan
Karyawan harus mampu diandalkan dalam setiap situasi kerja yang
memungkinkan atasan mengharapkan adanya kemampuan bagi setiap karyawan

memahami bidang pekerjaan yang ada di dalam lingkungan perusahaan.
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2.3 Pelatihan
2.3.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu proses menambah keterampilan dan kemampuan
kerja karyawan untuk membantu dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya,
pelatihan dilakukan kepada karyawan yang diperuntukkan kepada tenaga-tenaga
operasional saja dalam menjalankan pekerjaannya yang membutuhkan keterampilan
sehingga mampu menambah manfaat bagi perusahaan agar bisa menghasilkan
manfaat jangka panjang bagi perusahaan. Pelatihan pada saat ini tidak hanya di
peruntukkan bagi karyawan operasional saja tetapi, kini pelatihan diberikan kepada
semua karyawan didalm perusahaan baik manajemen administrasi maupun
manajemen manejerial agar mampu meningkatakn kinerja serta mengidentifikasi
tujuan dan sasaran strategis dalam mencapai semua visi dan misi perusahaan sehingga
pelatihan ini merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan suatu
perusahaan.

Perbedaan bagi karyawan lama dan karyawan baru dalam pelatihan tentu
memiliki porsi yang berbeda-beda pula dikarenakan tingkatan kerja yang sangat
tinggi menuntut pekerjaan dan tanggung jawab yang lebih besar pula. Untuk
karyawan lama pelatihan digunakan untuk peningkatan dan pemindahan pekerjaan
dan yang baru pelatihan digunakan untuk mengetahui dasar-dasar awal dari memulai
suatu pekerjaan. Pentingnya suatu pelatihan merupakan hal yang tidak boleh terlepas
dari suatu pekerjaan karena tanpa adanya pelatihan karyawan akan mengalami

kesulitan dalam mengenal pekerjaan yang sedang dikerjakan. Tentunya pelatihan
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memiliki manfaat yang sangat besar bagi karyawan dan juga perusahaan karena
dampak yang dihasilkan mampu mempengaruhi hasil dan pencapaian perusahaan.

Menurut (Husnah, Setyowati, & S, 2018:34) pelatihan merupakan upaya untuk
meningkatkan kinerja dan berguna dimasa yang akan datang, pelatihan ini bertujuan
untuk menggalih setiap informasi dalam setiap usaha-usaha yang dilakukan dan
mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan untuk melihat kekurangan yang
dialami dalam setiap kinerja lalu melihat dimana ketidakcocokan terhadap kinerja
tersebut dan melakukan evaluasi.

Menurut (Khasanah, Muttaqien, & Barlian, 2019:453) pelatihan merupakan
bagian dari suatu proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan dalam setiap system pendidikan yang dipelajari yang diharapkan
mampu dilaksanakan dalam waktu singkat tanpa menghabiskan waktu yang panjang.
Sedangkan menurut (Arifudin, 2018:6) Pelatihan merupakan semua aktivitas kegiatan
yang dilakukan oleh setiap individu dalam memaksimalkan segala kemampuan dan
meningkatkan keahlian dalam bidang pekerjaan tertentu sehingga menambah
keterampilan dalam bekerja dan menjadikan setiap individu sebagai seorang
professional dalam bidang pekerjaannya.

Pelatihan merupakan suatu solusi dalam meningkatkan kemampuan serta
keahlian dalam menunjang hasil yang akan diterima melalui pencapaian dari proses
yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas (Pangestika, 2019:324).
Sedangkan menurut ahli (Yusnita & Prana, 2018:95) pelatihan merupakan modal

dalam menunjang suatu organisasi dalam meningkatkan kemampuan, sikap, keahlian
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dan perencanaan dalam membangun sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi
yang bisa diandalkan dalam meningkatkan tujuan dalam perusahaan.

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan
merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk menambah keterampilan dan
kemampuan sehingga mampu meningkatkan kinerja dan hasil yang maksimal serta

berguna untuk dimasa-masa yang akan datang.

2.3.2 Proses Pelatihan

Penerapan pelatihan yang efektif bagi perusahaan dapat dilakukan dengan
proses pelatihan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pelaksanaan
proses pelatihan dapat mencegah terjadinya hal-hal yang bisa memperlambat
pencapaian perusahaan. Sehingga dibutuhkan langkah-langkah yang tepat dalam
melakukan proses pelatihan yang membuat perusahaan semakin maju dan
berkembang (Yusnita & Prana, 2018:95):

1. Kebutuhan pelatihan kerja

Sebelum pelatihan diterapkan maka hal yang perlu dilakukan oleh perusahaan

adalah melihat masalah-masalah yang dihadapi oleh manajemen sumber daya

manusia baik manajemen operasional, administrasi serta manajerial dalam

menjalankan struktur pekerjaan yang telah ditentukan. Setelah semua telah

diidentifikasi baik dari karyawan tingkat bawah sampai atas, maka dilakukan

perincian apa-apa saja yang harus dianalis dan diperbaiki sehingga perusahaan

melakukan pelatihan kepada karyawan sesuai dengan kebutuhan. Sehingga
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karyawan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan yang
cukup didalam bidang pekerjaan yang di tekuni.

. Perancangan pelatihan kerja

Perancangan dilakukan setelah perusahaan mengetahui kebutuhan pada
pelatihan telah ditentukan dan dianalisis apakah setiap karyawan harus
diberikan kesempatan dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan.
Perancangan dilakukan agar hasil yang didapat dapat efektif sehingga segala
aspek yang mendukung didalam pelatihan harus dirancang sedemikian rupa
agar konsep yang dipelajari mampu diterima didalam perusahaan. Ada
beberapa factor yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran kepada
sumber daya manusia didalam perusahaan:

. Kesiapan peserta dalam pelatihan

Agar pelatihan dapat berjalan dengan baik maka para peserta dituntut agar
selalu siap dalam mengikuti semua proses pelatihan. Peserta pelatihan yang
memiliki kesiapan akan dituntut mempunyai keterampilan dan kemampuan
dasar yang diperlukan sebagai dorongan dan motivasi bagi mereka dalam
semua kegiatan yang menyita waktu dan tenaga.

. Kemampuan Peserta dalam Pelatihan

Di dalam pelatihan para peserta diharuskan untuk memahami segala materi
yang diajarkan dan semua prosedur pelatihan mampu dikuasai agar mereka
dapat memaksimalkan segala kemampuan yang dimiliki kedepannya dalam

dunia kerja. Kemampuan dalam menyerap segala ilmu yang diberikan sangat
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berpengaruh kepada setiap karyawan sehingga dibutuhkan usaha dan kerja
keras dalam menguasai metode-metode dalam pelatihan. Semakin peserta
mampu menyerap ilmu yang diterapkan maka akan semakin mempermudah
kedepannya bagi perusahaan.

. Materi Pelatihan

Selama proses pelatihan akan banyak materi yang disampaikan kepada semua
karyawan. Materi pelatihan tidak terlepas dari semua kebutuhan perusahaan
sesuai dengan bidang apa yang sedang di kembangkan perusahaan, maka dari
itu perusahaan ingin para pelatth mampu memberikan segala upaya agar
pelatihan mampu mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan kebutuhan akan
tenaga kerja yang professional.

. Pelaksanaan pelatihan kerja

Pelaksanaan pelatihan kerja akan dilakukan berdasarkan dari perancangan yang
telah dibuat berdasarkan kebutuhan perusahaan. Proses pelaksanaan ini akan
dilakukan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dan dirancang dari awal oleh
perusahaan. Pelaksanaan ini tentu akan menjadi tolak ukur bagi perusahaan
apakah karyawan mampu mengikuti proses tahap awal dan akhir dengan baik.

. Menerapkan / Eksekusi di Perusahaan

Setelah semua proses pelaksanaan telah selesai dilakukan, maka perusahaan
ingin para karyawan yang telah mendapatkan keterampilan dan ilmu selama
pelatihan menerapkannya semua di perusahaan. Dan perusahaan ingin selama

proses pelatihan mampu memberikan dampak yang sangat besar dalam
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perusahaan. Apakah pelatihan kerja yang telah dilakukan dapar di
implementasikan dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

perusahaan.

2.3.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Menurut (R. Kurniasari, Oktiani, & Ramadhanti, 2018:240) menyatakan bahwa
adapun tujuan dan manfaat dari pelatihan adalah:
1. Produktifitas Terhadap Perusahaan
Pelatihan dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan kerja yang dimiliki oleh
sumber daya manusia sehingga meningkatkan produktifitas suatu perusahaan
dalam mencapai tujuan serta visi, misi perusahaan. Pelatihan akan sangat
memiliki dampak yang sangat besar terhadap produktifitas perusahaan dimana
akan sangat mempengaruhi setiap pencapaian yang dilakukan oleh setiap
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. Pelatithan yang
diberikan kepada karyawan diharapkan mampu menjawab setiap kendala-
kendala yang dialami dalam bekerja dimana kemampuan, keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki selama mengikuti pelatihan bisa diterapkan dan
dilakukan di lingkungan perusahaan.
2. Kualitas dan kuantitas Mutu dalam perusahaan
Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas yang baik maka tidak terlepas dari

mutunya. Sehingga sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan harus mampu
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menciptakan produk yang memiliki nilai tinggi dengan memiliki pengetahuan
dan menghindari setiap kesalahan serta hasil yang dicapai pun meningkat.

. Meningkatkan sumber daya manusia bagi perusahaan

Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang baik didalam perusahaan
maka perlu adanya pelatithan yang rutin dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kualitas serta mampu mempersiapkan tenaga kerja yang baik
untuk kedepannya bagi perusahaan dalam mengelola setiap pekerjaan. Dan
mengisi waktu luang bagi karyawan dalam menunjang keahlian dalam bekerja.

. Meningkatkan moral kerja bagi perusahaan

Ketika perusahaan mampu melaksanakan kegiatan pelatihan dengan tepat dan
baik maka akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan serta mendukung suasana kerja dan lingkungan kerja yang
mendorong karyawan semakin meningkatkan moral dalam bekerja.

. Keselamatan dan kesehatan Terhadap karyawan

Dalam pekerjaan tidak terlepas dari segala resiko dan kecelakaan yang dialami
oleh setiap karyawan, maka dalam hal ini perusahaan harus mampu
memberikan keselamatan kepada setiap karyawan dengan memberikan
pengamanan atau alat pelindung dir1 kepada karyawan untuk meminimalisir
setiap resiko kecelakaan kerja dan juga berupaya memberikan fasilititas
kesehatan sebagai bentuk bahwasanya karyawan adalah asset penting yang

harus dijaga dan dilindungi oleh perusahaan.
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Menunjang keahlian dan kemampuan

Pelatihan kerja memiliki dampak yang sangat baik kepada perusahaan maupun
kepada karyawan baik didalam aspek pekerjaan maupun diluar dari perusahaan.
Program pelatthan kerja bagi karyawan akan semakin meningkatkan
kemampuan dan juga mampu menyelesaikan pekerjaan dengan dengan tepat
waktu dan bagi karyawan sendiri akan meningkatkan skil dan keahlian didalam

sebuah bidang pekerjaan yang ditekuni.

. Loyalitas Karyawan terhadap perusahaan

Ketika perusahaan melakukan pelatihan terhadap karyawan dan memberikan
peluang bagi karyawan untuk terus mengembangkan diri maka akan
menimbulkan rasa untuk memberikan yang terbaik terhadap perusahaan dengan
loyalitas dalam bekerja dan memberikan hasil yang maksimal disetiap bidang
pekerjaan yang dilakukan. Loyalitas ini tentu akan menjadi pendorong bagi
perusahaan untuk terus memberikan setiap peluang bagi karyawan agar terus

menambah pengetahuan.

Metode-metode Pelatihan

Menurut (Kurniasari, 2018:241) menyatakan Metode pelatihan yang tepat akan

sangat memberikan manfaat yang baik untuk perusahaan dan karyawan. Ada dua cara

metode pendekatan dalam pelatihan yang digunakan yaitu pendekatan kognitif

(untuk menguasai ilmu pengetahuan) dan pendekatan perilaku (meningkatkan

keterampilan dan kemampuan perilaku tertentu). Metode tersebut adalah:
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1. Metode Hans-on
Metode Hans-on pada dasarnya adalah pelatihan yang berpusat terhadap para
peserta. Para peserta pelatithan diharapkan mampu berpartisipasi dengan baik
terhadap segala metode pembelajaran yang bersifat manajerial maupun
operasional sehingga para peserta pelatthan mampu beradaptasi dengan
lingkungannya. Metode ini sangat efektif terhadap para peserta karena mampu
dijalankan dan dipahami dengan cepat karena bersifat langsung dilakukan dan
dilaksanakan dan ilmu yang didapatkan langsung bisa direalisasikan didunia
kerja.

2. Metode On Job Training
Metode On job training merupakan metode pelatthan yang baik untuk
diterapkan kepada para peserta karena metode ini mampu meningkatkan
keterampilan atau kecakapan dalam perusahaan. Metode ini dirancang dan
diorganisasikan dan diterapkan langsung ditempat kerja sehingga karyawan
diharapkan mampu mengerjakan pelatihan ini dengan baik karena berhubungan
langsung dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Interaksi pelatihan on job
training ini berkaitan dengan situasi atau kondisi yang dialami oleh karyawan
sehingga ini sangat berdampak langsung terhadap kegiatan yang dilakukan

dalam lingkungan pekerjaan.
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2.3.5 Indikator Indikator Pelatihan
Untuk mengetahui kualitas pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan maka perlu
adanya indikator-indikator untuk mengukurnya menurut (Anggereni, 2019:608)
sebagi berikut:
1. Pelatih dan Rekrutmen Peserta
Agar pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan memiliki dampak yang besar
maka diperlukan pelatih yang memiliki kemampuan dan keahlian yang sangat
tinggi agar bisa memberikan ilmu yang berguna terhadap peserta didik. Tanpa
adanya pelatih yang kompeten maka pelatihan akan berjalan dengan sia-sia..
2. Konsep Pelatihan dengan dunia kerja
Perusahaan ingin konsep dalam pelatihan berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan oleh para peserta agar ilmu yang mereka dapatkan bisa langsung
direalisasikan pada saat pelatihan selesai. Dalam hal in pelatih harus mampu
menjelaskan dan menjabarkan hal-hal yang perlu menjadi perhatian khusus bagi
setiap peserta dalam melakukan aktifititas sebelum terjun langsung dalam
bekerja. Sehingga ilmu yang didapatkan memiliki pengaruh terhadap para
peserta ketika belum mengikuti pelatihan dan dampaknya positifnya ketika
sudah mengikuti pelatihan.
3. Proses pelatihan
Proses pelatihan merupakan dampak yang berkaitan dengan jalannya suatu
pelatihan yang dilakukan. Setiap proses pelatihan diharapkan mampu berjalan

sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar tidak terjadi kendala dalam setiap
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kegiatan yang sedang berlangsung maka proses pelatihan harus sudah memiliki
gambaran apa saja yang akan di lakukan.
4. Kompensasi dan Dampak Pelatihan

Kompensasi dalam hal ini merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan
bagi para karyawan yang telah mengikuti pelatihan baik berupa kompensasi
finansial atau non finansial sebagai bentuk dedikasi dan loyalitas yang telah
ditanamkan para karywan kepada perusahaan untuk terus berkembang dan juga
sebagai acuan bagi perusahaan untuk melihat dampak pelatihan yang telah

diikuti oleh para karyawan bagi keberlangsungan kemajuan perusahaan.

2.3.6 Hubungan Pelatihan Terhadap Kinerja

Menurut (Gultom debby, 2017:29) pelatihan merupakan pengembangan
terhadap sumber daya manusia yang di miliki perusahaan dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan bagi setiap individu untuk menambah kualitas dan
kuantitas setiap individu dalam mencapai tujuan perusahaan dengan menjadikan
setiap sumber daya manusia menjadi professional dan memiliki tanggung jawab

terhadap setiap pekerjaan yang di lakukan.

2.4 Motivasi
2.4.1 Pengertian Motivasi kerja
Motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki oleh seseorang atau individu

untuk meningkatkan kemauan dan dorongan dalam mencapai suatu hasil yang ingin
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didapatkan dan berusaha menjadikan dirinya bisa melakukannya dengan potensi yang
dimiliki. Kemauan dan gairah yang dimiliki tentunya akan mendorong setiap usaha
yang dilakukan agar hasil yang dicapai bisa maksimal dan tentunya menjadikan suatu
keadaan atau kebtuhan yang mendasari bahwa motivasi menjadi salah satu cara agar
bisa meningkatkan semangat diri dalam bekerja.

Menurut (Susanti 2018:54) motivasi adalah suatu kondisi yang mempengaruhi
mental dan emosional seseorang atau individu untuk mendorong dan terus
mengembangkan dirinya dalam bekerja dan berusaha menjadikan dirinya mampu
menyelesaikan yang mampu mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang
disekitarnya. Motivasi sendiri dapat dibedakan menjadi dua bagian yang berbeda
yaitu:

1. Motivasi positif

Merupakan suatu dorongan positif yang diberikan oleh atasan kepada karyawan

untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan melakukan pendekatan secara

langsung sehingga timbul rasa tanggung jawab untuk memberikan hasil yang
baik dan juga atasan tidak lupa memberikan penghargaan atau pujian kepada
bawahannya yang telah menyelesaikan pekerjaan dengan cepat ataupun
memberikan reward atas pencapaian yang telah diberikan kepada perusahaan.

2. Motivasi negatif

Merupakan motivasi yang melakukan pendekatan yang bersifat memberikan

suatu sanksi atau ancaman yang membuat karyawan berusaha agar mampu

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat. Pendekatan yang dilakukan seperti
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ini biasanya akan menimbulkan suatu keadaan dimana karyawan tidak

mendapatkan reward atau penghargaan melainkan akan bekerja dibawah

standart karena adanya penekanan yang dirasakan apabila tidak bisa

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu seperti akan diberikannya pemberhentian

kerja atau tidak adanya kenaikan pangkat atau insentif atas kerjanya.
Motivasi menurut (Rukhayati, 2018:99) merupakan kemauan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan dengan bersungguh-sungguh agar mampu mencapai hasil
yang memuaskan bagi kebutuhan diri sendiri. Motivasi dalam hal ini akan memiliki
dampak yang besar untuk mendorong individu melakukan kegiatan dengan
keinginan perusahaan. Sedangkan menurut (Julianry, Syarief, & Affandi, 2017:238)
motivasi merupakan suatu dorongan yang dilakukan dalam meningkatkan dan
mengembangkan diri dalam menyelesaikan tanggung jawab berdasarkan faktor
internal ataupun eksternal yang mempengaruhi diri dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Menurut (Husnah, 2018:22) motivasi merupakan suatu pengaruh yang dapat
memberikan dorongan kepada orang lain sehingga mampu menjalankan tugas yang
diberikan oleh pimpinan perusahaan dalam mengerjakan kewajiban yang telah
ditetapkan di dalam perusahaan. Motivasi merupakan energi positif yang disalurkan
kepada orang lain yang mampu menggerakkan diri orang lain maupun organisasi

menjadi lebih terarah dan tertuju kepada tujuan perusahaan (Rachmawati, 2017:5).
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2.4.2 Karateristik Motivasi
Menurut (Nugraha, 2018:92) Dengan adanya motivasi terhadap karyawan akan
menciptakan dorongan yang besar kepada setiap orang-orang disekitarnya yang
membuat lingkungan pekerjaan akan saling memacu diri memberikan yang terbaik
bagi perusahaan. Ada beberapa karateristik motivasi yang akan meningkatkan
prestasi karyawan :
1. Tanggung jawab
Perusahaan menginginkan setiap karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaannya dengan maksimal. Dalam hal ini, karyawan akan berusaha
menyelesaikan pekerjaan mereka dengan waktu yang ada dan rasa tanggung
jawab atas setiap proses pekerjaan yang mereka lakukan. Tanggung jawab
dalam hal ini memicu karyawan agar mampu memberikan hasil yang maksimal.
2. Mengambil resiko
Setiap pekerjaan akan memiliki resiko dan ancaman terhadap karyawan
sehingga mereka harus mampu mengambil semua resiko dan berusaha agar
ancaman yang ada dapat dicegah dengan ketelitian serta mengurangi hal-hal
yang akan memicu terjadinya insiden.
3. Memiliki tujuan dan merealisasikannya
Perusahaan berusaha agar karyawan mampu menyelesaikan semua pekerjaan
dengan tepat waktu. Agar hal itu dapat terlaksana maka, karyawan harus

memiliki tujuan dalam bekerja dan mengerti apa yang menjadi tanggung
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jawabnya dan merealisasikan setiap proses pekerjaan dengan seefisien mungkin
dan memaksimalkan setiap kesempatan yang ada.
4. Melihat kesempatan dan memanfaatkan peluang

Dalam perusahaan akan banyak sekali kesempatan dan peluang bagi karyawan
untuk dapat menonjolkan kemampuan dan keahlian sehingga karyawan harus
mampu memberikan hal-hal yang positif. Ketika peluang sudah ada maka
karyawan akan berusaha memaksimalkan setiap kesempatan agar mendapatkan
penghargaan berupa reward atau promosi jabatan atas dedikasi kepada

perusahaan.

2.4.3 Indikator indikator Motivasi
Menurut (Mandri, Komara, & David, 2018:423) ada tiga hal yang dapat
dijadikan sebagai indikator-indikator motivasi bagi perusahaan untuk dijadikan
sebagai pendorong bagi individu dalam meningkatkan kemampuan:
1. Kebutuhan prestasi
Bagi karyawan memberikan hasil yang baik dalam bekerja merupakan suatu
prestasi yang sangat baik dalam mendukung pencapaian visi dan misi
perusahaan. Perusahaan dalam hal ini harus mampu menjadi pendorong bagi
setiap karyawan untuk terus bekerja dan menunjukkan segala kemampuan
dalam menyelesaikan pekerjaan. Ketika karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaannya maka aka nada perasaan yang membuat mereka merasakan bahwa

hasil yang dicapai mampu meningkatkan produktifitas bagi perusahaan.
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2. Kebutuhan fisik
Tuntutan dalam pekerjaan mengharuskan karyawan harus dalam kondisi
dimana mereka mampu berada dalam situasi dan kondisi lingkungan pekerjaan
yang membutuhkan tenaga dan juga kemampuan serta keterampilan. Dalam hal
ini fisik diharapkan harus dalam keadaan yang stabil dalam menjalankan setiap
pekerjaan yang dilakukan.

3. Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan rasa aman merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu
dalam bekerja. Karyawan ingin perusahaan memberikan perlindungan yang
maksimal kepada ketika saat berada dalam lingkungan perusahaan agar
terhindar dari segala resiko dan insiden yang mampu mencelakakan dan
menciderai setiap karyawan pada saat bekerja mulai dari awal melakukan

pekerjaan sampai pekerjaan itu telah selesai dilakukan.

2.4.4 Hubungan Motivasi terhadap Kinerja

Teori motivasi merupakan suatu acuan bagi individu atau perusahaan dalam
meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan dorongan serta semangat yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan.
Motivasi juga memiliki dampak yang sangat besar terhadap setiap perilaku dalam
lingkungan pekerjaan. Orang yang memiliki motivasi biasanya akan memberikan hal
yang positif bagi lingkungan pekerjaannya yang mendorong setiap orang ingin

melakukan suatu pekerjaan dengan energik dan semangat yang tinggi. Sedangkan



35

individu yang tidak memiliki motivasi rentan mempengaruhi lingkungan disekitarnya
dan akan berdampak terhadap kinerja. Setiap individu yang memiliki motivasi akan
cenderung berusaha memaksimalkan dan berupaya agar hasil yang dicapai mampu

memberikan kemajuan bagi perusahaan (Murty & Hudiwinarsih, 2012:45).

2.5 Budaya Organisasi
2.5.1 Pengertian Budaya Organisasi

Budaya Organisasi merupakan suatu filosofi yang dimiliki oleh suatu
perusahaan yang diciptakan untuk mempengaruhi sikap dan kebiasaan orang-orang
yang berada di lingkungan organisasi. Adapun tujuan diterapkannya budaya
organisasi untuk mengatasi setiap permasalahan dan menanggulangi masalah yang
terjadi di lingkungan eksternal perusahaan maupun di lingkungan internal
perusahaan. Budaya organisasi perlu diajarkan dan diterapkan kepada semua anggota-
anggota untuk dapat dijalankan, dipahami dan dirasakan melalui nilai-nilai yang
terkandung didalam perusahaan. Interaksi sosial didalam perusahaan diharapkan
mampu menjadi jembatan dalam mengurangi ketidakcocokan antar karyawan sesuai
dengan norma-norma yang mengarah pada perilaku anggota baik di dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam kebiasaan, kepercayaan yang dianut oleh setiap individu
yang berada di perusahaan.

Menurut (Djampagau, 2019:87) budaya organisasi merupakan suatu norma-
norma yang dianut oleh perusahaan untuk dijalankan dan diterapkan dalam

lingkungan perusahaan dimana, budaya organisasi ini menjadi acuan bagi seluruh
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karyawan maupun organisasi agar bisa menjadi pedoman yang berdampak kepada
seluruh anggota berdasarkan filosofi yang dibentuk oleh perusahaan sebagai dasar
agar terjadinya kesinambungan norma-norma dan nilai-nilai yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dan bisa mengatasi perbedaan diantara satu karyawan denga
karyawan lainnya.

Sedangkan menurut (Denok Sunarsi, 2019:24) menyatakan bahwa budaya
organisasi itu merupakan struktur formal yang telah dibuat dan ditetapkan dalam
organisasi untuk dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan organisasi dan
menjadikan sebagi acuan bagi para anggota dalam menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang menjunjung
tinggi nilai serta norma yang berlaku di perusahaan.

Pengertian budaya organisasi menurut ( mulyadi, 2012:373) merupakan suatu
kultur yang sukar dipahami dan dijelaskan melainkan adanya implementasi yang
harus dilakukan agar dapat dirasakan dan dijalankan secara langsung oleh anggota
yang ada dilingkungan perusahaan. Karena budaya organisasi merupakan suatu
kebiasaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dimana norma-norma, nilai-nilai
serta keyakinan anggota memiliki perbedaan sehingga dalam menerapkannya bukan
hanya sekedar perintah dan himbauan melainkan sudah menjadi rutinitas bagi
perusahaan untuk dilakukan dan dijalankan.

Budaya organisasi merupakan pola atau pemikiran dasar yang di anut oleh
selompok individu maupun kelompok orang yang sebelumnya atas dasar pengetahuan

yang dimiliki setelah mempelajari dan menyakini kebenaran atas pola pikir yang akan
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digunakan untuk menyelesaikan persoalan atau permasalahan yang berkaitan dengan
lingkungan dalam dan luar perusahaan, sehingga pola pemikiran tersebut diajarkan
kepada setiap kelompok atau individu yang baru bergabung di dalam perusahaan
untuk diterapkan dan dijalankan dalam mengungkapkan pemikiran persepsi terhadap

persoalan-persoalan yang ada di lingkungan perusahaan (Indra Yudha, 2018).

Menurut (Meutia & Husada, 2019:121) budaya organisasi merupakan filosofi
atau dasar aturan yang di miliki untuk dijalankan secara efektif didalam lingkungan
perusahaan, dimana norma norma serta perilaku yang baik akan ditanamkan kepada
karyawan agar mampu menciptakan kenyamanan dan menjadi pedoman di dalam
perusahaan dalam menjalankan aktivitas serta sejauh mana karyawan mampu
menjalankan tujuan perusahaan. Budaya organisasi merupakan sistem kepercayaan
dan keyakinan bersama yang dipelihara oleh anggota organisasi dan yang sering

menentukan bagaimana karyawan berperilaku (Setyadi & Sriekaningsih, 2015:211).

2.5.2 Karateristik Budaya Organisasi

Menurut (Jumbo & Palilati, 2017:251) budaya organisasi merupakan suatu
makna yang mengandung nilai-nilai yang harus dijalankan dan diterapkan oleh
anggota perusahaan. Budaya organisasi berdampak terhadap berjalannya suatu
organisasi karena mempengaruhi secara langsung perilaku dan sikap antar anggota

dalam menyikapi setiap nili dan norma-norma yang ada diperusahaan. Adapun
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karateristik utama yang menjadikan budaya organisasi memiliki peran yang sangat
penting bagi organisasi adalah sebagai berikut:

1. Inovasi dan Pengambilan Resiko
Dalam menjalankan perusahaan tentu diharapkannya setiap karyawan harus
mampu memberikan inovasi yang bisa mengembangkan perusahaan dimana
dalam hal ini akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian yang akan
dihasilkan. Inovasi ini harus terus dikembangkan dan tentunya akan ada resiko
didalamnya. Pengambilan keputusan dalam menerapkan tentu berdampak pada
inovasi apabila pengambilan resiko bisa diatasi dan dicegah.

2. Ketelitian Dan Orientasi pada hasil
Sejauh mana karyawan mampu menganalisis dan memperhatikan hal-hal kecil
dalam menjalankan pekerjaannya tentu akan menjadi meminimalisir ancaman
dan resiko dan bagaimana manajemen mampu menciptakan peluang dimana
orientasi pada hasil yang telah dicapai akan menjadi tolak ukur apakah
perusahaan mampu berkembang dan berhasil. Dalam hal ini manajemen tidak
harus berpatokan terhadap teori saja akan tetapi bagiamana teknik dan proses
yang dilakukan mampu berjalan dan memberikan hasil yang maksimal.

3. Orientasi Pada Individu dan Tim
Tentu hasil yang diciptakan setiap individu memiliki perbedaan dan pencapaian
yang tidak sama. Maka dari itu setiap karyawan diharapkan terus
mengembangkan dan menambah pengetahuan agar hasil yang di peroleh

mampu meningkat dan juga kerjasama tim dalam perusahaan tentu memiliki
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dampak yang cukup signifikan. Dorongan antar individu akan sangat
mempengaruhi  kinerja karyawan. Memberikan semangat dan saling
bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan tentunya bisa menimbulkan
loyalitas terhadap perusahaan dimana mereka akan berusaha melakukan dengan

tim tanpa adanya perbedaan pendapat.

2.5.3 Menciptakan Budaya Organisasi
Kekuatan budaya organisasi mempengaruhi iklim dari suatu perusahaan dimana
semua berbaur menjadi satu dimana banyaknya perbedaan diantara karyawan didalam
menjalankan pola kebiasaan yang dimiliki sehingga berdampak terhadap perilaku
dalam suatu perusahaan. Manajemen perusahaan harus mampu dalam menciptakan
kerukunan dan menanamkan budaya organisasi yang yang baik kepada keseluruhan
karyawan yang bekerja dengan menerapkan prinsip-prinsip yang ada di perusahaan
(Suwarto, 2018:315):
1. Peran yang Visibel
Dalam hal ini karyawan akan dilihat bagaimana dalam menjalankan visi dan
misi perusahaan dengan diterapkannya budaya organsisai yang berlaku didalam
perusahaan dan menjadi acuan bagi perusahaan dalam menilai perilaku da skap
yang dimiliki oleh setiap karyawan.
2. Komunikasi
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting didalam perusahaan dimana

akan melibatkan semua manajemen sumberdaya manusia antara pimpinan



40

kepada karyawan dan begitu juga hubungan komunikasi antara sesama
karyawan yang bekerja. Komunikasi yang berjalan dengan baik akan
meningkatkan ikatan terhadap sesama karyawan sehingga perlu dihindari suatu
komunikasi yang buruk untuk menghindari setiap konflik didlam internal
perusahaan.
3. Pelatihan etis

Pelatihan yang etis dalam hal ini adalah bagaimana peran dari atasan dalam
memberikan arahan dan juga dorongan bagi karyawan dalam bekerja. Ketika
adanya kerjasama antara bawahan dan atasan dalam menjalankan perannya dan
saling membantu akan menciptakan suasana yang bisa membangun

kepercayaan.

2.5.4 Sumber Sumber Budaya Organisasi
Adapun hal yang dapat menjadi sumber-sumber budaya organisasi didalm
perusahaan adalah sebagi berikut (Harimurti, 2019:214):
1. Pengaruh Eksternal
Didalam lingkungan perusahaan akan melibatkan banyak karyawan yang
memiliki latar budaya, kebiasan dan pola berpikir yang berbeda-beda dimana
lingkungan luar sangat memiliki dampak terhadap perusahaan. Perusahaan
dalam hal ini harus mampu meenjalankan budaya organisasi yang telah
diciptakan agar semua karyawan mampu menerapkan nilai-nilai dan norma-

norma yang berlaku dalam menjalankan setiap pekerjaan.
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2. Pengaruh Internal
Budaya organisasi yang terdapat didalam perusahaan tentu memiliki aturan
yang telah ditetapkan sehingga semua yang terlibat di dalam perusahaan harus
mampu menjalankan kebijakan yang berlaku untuk menghindari pola kebiasaan
karyawan yang berbeda-beda.

3. Pengaruh dari Nilai-Nilai Masyarakat dan Organisasi
Lingkungan perusahaan dan juga organisasi tentu memiliki perbedaan yang
sangat jauh berbeda didalam menerapkan aturan dan juga kewajiban yang bagi
setiap individu. Di lingkungan masyarakat tentu adanya norma-norma dan nilai
kebudayaan dan bagi perusahaan semua aturan telah ditentukan dan diterapkan

secara tertuli agar mampu dijalankan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

2.5.5 Indikator-Indikator Budaya Organisasi
Menurut (Suwarto, 2018:314) indikator-indikator budaya organisasi adalah
sebagai berikut:
1. Misi
Misi dalam hal ini merupakan bagaimana perusahaan mampu merancang dan
membuat konsep bagi perusahaan untuk mencapai tujuan serta visi perusahaan
disertai dengan upaya dan tindakan dalam mewujudkannya.
2. Konsistensi
Upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan visi dan misi agar

bisa tercapai dengan berbagai rintangan baik dari internal dan eksternal
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perusahaan dalam menjalankan perusahaan serta memiliki kebulatan tekad
sehingga segala tantangan bisa dihadapi.

3. Adaptalitas
Adaptalitas merupakan tindakan dari karyawan bagaimana mampu beradaptasi
dan memahami ruang lingkup dalam suatu organisasi dalam menghadapi segala
bentuk perubahan dalam kepemimpinan dan juga bisa menyesuaikan diri
mereka dalam bekerja didalam suatu perusahaan.

4. Pelibatan
Pelibatan dalam hal ini merupakan tindakan yang dilakukan oleh pimpinan
perusahaan dalam melibatkan semua sumber daya manusia yang ada di
perusahaan untuk saling memberikan masukan serta dalam memberikan sikap
dalam mengambil keputusan dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi di

lingkungan perusahaan.

2.6 Penelitian Terdahulu
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan melalui hasil dari
penelitian sebelumnya sebagi tolak ukur dan perbandingan bagi peneliti dalam

menyusun penelitian ini sebagai data pendukung.
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Tabel 2.1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 (Malatina, Pengaruh Analisis Pelatihan kerja
2019) Pelatihan Kerja | Regresi berpengaruh positif dan
dan  Motivasi | Linear signifikan terhadap
Kerja Terhadap | Berganda kinerja karyawan.
Kinerja Motivasi  berpengaruh
Karyawan pada positif dan signifikan
PT. ISS terhadap kinerja
Indonesia karyawan. Pelatiha
cabang Medan kerja  dan  motivasi
berpngaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
2 (Rachmawati, | Pengaruh Analisis Pelatihan berpengaruh
2017) Pelatihan  dan | Regresi positif dan signifikan
Motivasi Kerja | Linear terhadap kinerja
Terhadap Berganda karyawan. Motivasi
Kinerja kerja berpengaruh
Karyawan PT positif dan signifikan
Bank BJB terhadap kinerja
Kantor Cabang karyawan. Pelatihan
Suci Bandung kerja dan  motivasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan
3 (Harimurti, Pengaruh Analisis Budaya organisasi (X1)
2019) Budaya Regresi da Motivasi kerja (X2)
Organisasi dan Linear secara simultan
Motivasi Kerja Berganda | berpengaruh positif dan
Terhadap signifikan terhadap
Kinerja variable dependen (Y)
Lembaga
Pembinaan
Khusus Anak
Pidana Di
Lembaga
Pemasyarakatan,

DKI Jakarta
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No | Peneliti/Tahun | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
4 (Goyena, 2019) | Pengaruh Analisis Budaya organisasi
Budaya Regresi berpengaruh positif dan
Organisasi dan | Linear signifikan terhadap
Motivasi Kerja | Berganda kinerja karyawan.
Terhadap Motivasi kerja
Kinerja berpengaruh positif dan
Karyawan Witel signifkan terhadap
Jember kinerja karyawan.
Dimediasi Oleh Budaya organisasi dan
Komitmen motivasi  berpengaruh
Organisasi positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan
5 M. Anton Pengaruh Analisis Kepemimpinan  (X1),
Nurhidayat | Kepemimpinan, | Regresi Motivasi  (X2) dan
(2019) Motivasi dan | Linear Budaya Organisasi (X3)
Budaya Berganda secara simultan
Organisasi berpengaruh positif dan
Terhadap signifikan terhadap
Kinerja variable dependen (Y)
Karyawan PT
Bentara
Sinergies
Multifinance
6 (I C. Pengaruh Analisis Kompetensi (X1),
Kurniasari, Komitmen Regresi Pelatihan (X2) dan
Thoyib, & Organisasional | Linear Budaya Organisasi (X3)
Rofiaty, 2018) | dalam Berganda secara simultan
Memediasi memiliki pengaruh
Pengaruh secara  positif  dan
Kompetensi, signifikan terhadap
Pelatihan  dan Kinerja Karyawan (Y)
Budaya
Organisasi

terhadap kinerja
karyawan
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Tabel 2.1 Lanjutan Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
7 Ruhadi Kompensasi, Analisis Kompensasi, Budaya
Widiargo, Budaya Organisasi | Regresi Organisasi,  Pelatihan
Dedi Walujadi, | dan Linear Kerja dan Motivasi
Popy Novita | Pendidikan/Pelatih | Berganda | Secara Simultan
Pasaribu an Terhadap berpengaruh Positif dan
(2017) Motivasi dan Signifkan Terhadap
(Yulita, 2018) | Dampaknya Kinerja Karyawan
Terhadap Kinerja
Karyawan

2.7 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori yang dikemukakan
diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah pengaruh pelatihan,

motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

Pelatihan ( X1)
H1
Motivasi Kerja (X2 H2
otivasi Kerja (X2) ~ Kinerja (Y)
N
3
Budaya Organisasi (X3)
H4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.8 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, hipotesis dapat
ditetapkan dalam penelitian ini adalah
HI1 : Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Kumala Indonesia Shipyard.
H2 : Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT Kumala Indonesia Shipyard.
H3 : Budaya organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT Kumala Indonesia Shipyard.
H4 : Pelatihan, motivasi dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT Kumala Indonesia Shipyard.



